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STRATEGI ADAPTIF NELAYAN TRADISIONAL DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
DI GAMPONG SEUBADEH KECAMATAN
BAKONGAN TIMUR KABUPATEN
ACEH SELATAN

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Strategi  Adaptif Nelayan Tradisional Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Gampong Seubadeh Kecamatan
Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan” dilatarbelakangi untuk mengkaji
strategi adaptif yang diterapkan oleh nelayan Tradisional dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Gampong Seubadeh, Kecamatan Bakongan Timur,
Kabupaten Aceh Selatan. Dalam menghadapi tantangan ekonomi, perubahan
iklim, serta keterbatasan akses terhadap sarana dan prasarana perikanan, nelayan
lokal dituntut untuk mampu beradaptasi secara kreatif dan berkelanjutan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi serta menggunakan teknik analisis data dengan
menganalisis data melalui reduksi data, penyajian data dan pengambilan
keputusan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi adaptif
yang dilakukan mencakup diversifikasi mata pencaharian, penggunaan
teknologi tangkap sederhana yang ramah lingkungan, kerja sama sosial dalam
kelompok nelayan, pengelolaan pendapatan dan pengeluaran serta pengelolaan
hasil tangkapan yang lebih efisien. Strategi ini berperan penting dalam
meningkatkan pendapatan keluarga, ketahanan pangan, kesehatan, ekonomi,
sosial dan akses terhadap pendidikan anak. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
keberhasilan strategi adaptif ini dipengaruhi oleh kombinasi kearifan lokal,
solidaritas kelompok nelayan, dan kemampuan mengakses sumber daya
pendukung pentingnya serta dengan adanya dukungan dari pemerintah dan
lembaga terkait untuk memperkuat kapasitas adaptif nelayan lokal dalam
menghadapi dinamika sosial dan ekonomi yang terus berubah.

Kata Kunci: strategi adaptif, nelayan tradisional, kesejahteraan keluarga.



KATA PENGANTAR

°

a3l aalll A a "
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor perikanan merupakan salah satu pilar penting dalam ketahanan pangan
dan penghidupan masyarakat pesisir secara global. Menurut Food and Agriculture
Organization of the United Nations (FAQO), di tahun 2022 lebih dari 120 juta orang
di seluruh dunia menggantungkan hidupnya secara langsung pada sektor perikanan,
dengan 97% di antaranya berasal dari negara berkembang.! Namun demikian,
sebagian besar nelayan kecil di berbagai belahan dunia masih hidup dalam kondisi
rentan secara ekonomi akibat ketergantungan terhadap hasil tangkapan harian,
keterbatasan akses terhadap pasar, serta lemahnya pengelolaan sumber daya laut
secara berkelanjutan.

Indonesia dengan potensi lautnya yang sangat besar, semestinya memberikan
harapan, terutama masyarakat nelayan yang mana menjadi masyarakat yang
sejahtera. Sehingga dengan kekayaan kelautan yang demikian besar, tidak bisa
dipercaya jika ternyata belum mampu mensejahterakan kehidupan masyarakat
nelayan. Sebagian besar nelayan Indonesia masih hidup dalam garis kemiskinan.
Kriteria miskin tersebut diperlihatkan dengan rendahnya pendapatan nelayan,
sehingga mereka masih mengalami kesulitan terhadap pemenuhan kebutuhan dasar
akan pangan, sandang, kesehatan, perumahan dan tingkat pendidikan yang layak.

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 2023,

V" FAO, In Brief: The State Of World Fisheries and Aquaculture (Blue Transformation in
Action), Food and Agriculture Organization of The United Nations (FAO), 2024.
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sekitar 3,2 juta nelayan terdata atau sekitar 2,6 juta rumah tangga baik dari rumah
tangga perikanan tangkap maupun perikanan budidaya, menggantungkan hidup
dari kegiatan penangkapan ikan.> Namun, fakta menunjukkan bahwa mayoritas
nelayan tradisional masih memiliki posisi sosial ekonomi yang timpang dan banyak
dari mereka masuk dalam kategori miskin, dengan penghasilan tidak tetap dan pola
konsumsi yang bergantung pada hasil tangkapan harian. Ketimpangan distribusi
pendapatan, fluktuasi harga ikan, serta terbatasnya akses ke fasilitas penyimpanan
dan pemasaran menjadi tantangan besar yang dihadapi nelayan kecil.?

Sumber daya perikanan sebenarnya secara potensial dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan, namun yang jadi
permasalahan, masih banyak nelayan yang belum dapat meningkatkan hasil
tangkapannya, sehingga tingkat pendapatan nelayan tidak meningkat. Hal ini terjadi
karena penghasilan mereka masih tergantung pada kondisi alam, maka sulit bagi
mereka untuk merubah kehidupannya menjadi lebih baik. Pendapatan usaha
tangkap nelayan sangat berbeda dengan jenis usaha lainnya, seperti pedagang atau
bahkan petani. Jika pedagang dapat mengkalkulasikan keuntungan yang di peroleh
setiap bulannya, begitu pula petani dapat memprediksi hasil panennya, maka tidak
demikian dengan nelayan yang kegiatannya penuh dengan ketidakpastian.

Rendahnya pendapatan nelayan juga mempengaruhi kesejahteraan hidup nelayan

2 Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, Portal Data Kelautan dan
Perikanan, https://portaldata.kkp.go.id/, di akses 2 Juni 2025.

3 Fenty Chandrasari, “Peringatan Hari HAM, Nelayan dan Masyarakat Sipil 2025, Ini
Tantangan Nelayan Indonesia,” RRI.co.id, https://www.rri.co.id/lain-lain/1250927/peringatan-hari-
ham-nelayan-dan-masyarakat-sipil-2025-ini-tantangan-nelayan-indonesia, di akses 2 Juni 2025.
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itu sendiri.*

Kehidupan nelayan yang masih menggantungkan nasib pada hasil laut masih
pada taraf yang bisa dikatakan sederhana dengan pola mata pencaharian
menggunakan alat tangkap tradisional yang tentunya alat tangkapnya masih bersifat
sederhana ditambah dengan tidak adanya perhatian khusus dari pihak pemerintah
menjadikan masyarakat nelayan merupakan masyarakat yang relatif tertinggal dari
segi sosial budaya dan SDM karena banyak masyarakat pesisir yang tingkat
pendidikan nya hanya sampai pada sekolah dasar ataupun belum tamat sekolah.’
Terdapat banyak nelayan yang hanya mencari ikan dengan alat-alat tangkap
tradisional seperti: alat pancing dan alat jaring yang lokasi penangkapannya hanya
di lakukan di bibir pantai saja dan itu pun hanya bisa untuk dikonsumsi sendiri.
Selain itu, keterbatasan pengetahuan nelayan tradisional dalam mengelola hasil
hasil tangkapan menjadi permasalahan dimana hasil tangkapan nelayan berupa ikan
memiliki jangka waktu tertentu untuk dijual atau di dagangkan.

Secara khusus di Provinsi Aceh, sektor perikanan menjadi sumber
penghidupan penting bagi masyarakat pesisir. Potensi lestari sumber daya ikan laut
Aceh diperkirakan sebesar 272,7 ribu ton per tahun yang tersebar di perairan
wilayah aceh dan perairan (ZEE). Dari seluruh potensi tersebut di tahun 2023, hasil
produksi perikanan tangkap ditemukan sebesar 247.434,35 ton. Selain itu Aceh

memiliki komoditi perikanan tangkap ekonomis dan bernilai ekspor antara lain

4 Wahyono, A., I. G. P. Antariksa, M. Imron, R. Indrawasih, dan Sudiyono, Pemberdayaan
Masyarakat Nelayan, Media Pressindo, 2001.

5 Belda, Febroza, and Joko Christanto, "Strategi Penghidupan Nelayan dalam Peningkatan
Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie dan Sungai Beremas," Jurnal Bumi
Indonesia, vol. 1, no. 1, 2012.



Tuna, Cucut, Tongkol, Bawal Putih, Bawal Hitam Tenggiri, Kerapu dan Lobster.®

Salah satu Kabupaten yang turut menyumbang profesi di wilayah pesisir
tersebut yaitu di wilayah Aceh Selatan. Berdasarkan data BPS Aceh tahun 2023
ditemukan Kabupaten Aceh Selatan termasuk peringkat kedua terbanyak pelaku
usaha perikanan nelayan tangkap di Aceh sebesar 3.313 orang.” Sebagian besar
tergolong sebagai nelayan kecil dengan perahu tidak bermotor dan alat tangkap
sederhana. Meskipun wilayah ini kaya akan potensi perikanan laut, namun nilai
ekonomi yang diperoleh masyarakat nelayan sering kali belum optimal akibat
fluktuasi cuaca dan juga strategi pengelolaan hasil tangkapan yang belum
maksimal, baik dari aspek pasca panen, distribusi, hingga pengelolaan keuangan
rumah tangga nelayan.

Gampong Seubadeh merupakan salah satu gampong yang berada di kecamatan
Bakongan Timur Kabupaten Acch Selatan. Gampong Seubadeh terletak cukup
dekat dengan laut, dimana hal ini juga menjadikan sebagian besar masyarakat
Gampong Seubadeh bekerja sebagai nelayan. Entah menjadikan nelayan sebagai
pekerjaan utama ataupun kerjaan sampingan. Sebagian besar keadaan hidup
nelayan yang pas-pasan dan bahkan harus bergantung dengan pekerjaan lain,
membuktikan rendahnya kesejahteraan maupun pendapatan para nelayan. Padahal
letak gampong yang berada dekat dengan laut ini bisa di manfaatkan dan dikelola
secara maksimal bagi masyarakat, terlebih lagi bagi para nelayan untuk

mendapatkan keuntungan. Tetapi hal ini juga di sebabkan oleh modal usaha para

¢ Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun
2023. DKP Aceh, 2024, hal. 8.

7 BPS Aceh, Publikasi Hasil Pencacahan Lengkap Sensus Pertanian 2023-Tahap II Usaha
Pertanian Perorangan (UTP) Perikanan Provinsi Aceh, 2023.



nelayan kesulitan untuk membeli alat-alat tangkap melaut yang bisa di bilang cukup
mahal.

Potensi perikanan Gampong Seubadeh sendiri terbilang cukup banyak, sumber
daya alam serta potensi yang ada seharusnya menjadikan Gampong Seubadeh maju
dalam sektor perikanan dan kelautan. Masyarakat nelayan ikut andil mengambil
peranan dalam pengelolaan hasil tangkapan, memiliki keterampilan dalam
mengelola hasil tangkapan itu sendiri. Strategi yang di dilakukan oleh masyarakat
nelayan tradisional dalam pengelolaan hasil tangkapan di Gampong Seubadeh salah
satunya ialah dengan menjual hasil tangkapan di pasar-pasar, terkadang ada juga
yang menjualnya langsung ke pemborong dari luar gampong. Bahkan jika ada hasil
tangkapan yang besar seperti ikan pari, ikan kakap dan lainnya akan dijual ke luar
kota seperti di kirimkan ke medan dengan harga jual yang lumayan tinggi.

Namun begitu terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh nelayan di
Gampong Seubadeh sendiri yaitu kurang nya sarana dan prasarana contohnya kapal
nelayan, alat pancing, harga bahan bakar kapal yang tinggi, dan faktor cuaca yang
buruk yang mengakibatkan nelayan tidak dapat melaut secara aman. Peralatan
tangkap yang masih kurang dan minimnya tekhnologi membuat para nelayan masih
menggunakan metode tradisional dalam menangkap ikan, belum lagi biasanya
cuaca ekstrim yang mengakibatkan masyarakat tidak dapat pergi melaut.® Di sisi
lain, pengeluaran rumah tangga tidak mengenal musim, dan kebutuhan seperti
pangan, pendidikan, serta kesehatan tetap harus dipenuhi.

Dalam menghadapi situasi tersebut, nelayan dituntut untuk mampu beradaptasi

8 Hasil Observasi Pada Tanggal 16 Juli 2024.



secara sosial dan ekonomi. Mereka tidak hanya mengandalkan aktivitas melaut,
tetapi juga mulai mengembangkan berbagai bentuk strategi adaptif sebagai cara
untuk mempertahankan, memenuhi dan meningkatkan kesejahteraan keluarga.
Termasuk yang dilakukan oleh nelayan di Gampong Seubadeh yang terpaksa harus
beralih pekerjaan jika kondisi cuaca cukup ekstrim untuk melaut, seperti menjadi
kuli atau petani.® Strategi ini menunjukkan bahwa nelayan tidak hanya pasif
menerima keadaan, tetapi juga perlu aktif membentuk pola hidup yang responsif
terhadap perubahan. Mereka menggunakan sumber daya yang tersedia baik fisik,
sosial, maupun kultural untuk bertahan, beradaptasi, dan berusaha meningkatkan
taraf hidup keluarga mereka.

Secara umum, tingkat kesejahteraan keluarga masyarakat nelayan tradisional
di Gampong Seubadeh dapat dikategorikan rendah, dengan beberapa keluarga
yang lebih rentan (sangat miskin) tergantung kepemilikan modal (perahu/mesin),
akses pasar/BBM, dan paparan risiko alam (abrasi, cuaca buruk). Kesejahteraan
keluarga merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar rumah tangga secara
layak, baik dari aspek ekonomi, kesehatan, pendidikan, maupun sosial, sehingga
anggota keluarga dapat hidup aman, nyaman, dan memiliki peluang untuk
berkembang. Dalam konteks masyarakat nelayan tradisional, kesejahteraan
keluarga mencakup kemampuan memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari, akses
terhadap layanan kesehatan dan pendidikan yang memadai, kepemilikan aset atau
tabungan sebagai cadangan saat pendapatan menurun, serta terciptanya hubungan

sosial yang harmonis di lingkungan sekitar. Tingkat kesejahteraan ini sangat

% Hasil Observasi Awal di Desa Seubadeh pada 4 April 2025.



dipengaruhi oleh stabilitas pendapatan, ketersediaan infrastruktur, dan daya
dukung lingkungan, di mana ketidakpastian hasil tangkapan, fluktuasi harga ikan,
dan risiko cuaca dapat memengaruhi kestabilan ekonomi keluarga nelayan.

Masyarakat nelayan tradisional di Gampong Seubadeh tetap bertahan sebagai
nelayan dikarenakan profesi sebagai nelayan ini bukan sekadar sumber
penghidupan, tetapi juga bagian dari identitas dan warisan budaya yang
diwariskan turun-temurun. Keterikatan emosional pada laut, ditambah modal
sosial berupa gotong royong, saling membantu, dan sistem berbagi hasil,
menciptakan rasa aman di tengah risiko cuaca dan ketidakpastian pendapatan.
Mereka juga memiliki strategi adaptif seperti diversifikasi pekerjaan, pemanfaatan
pengetahuan lokal untuk membaca musim dan lokasi tangkapan. Selain itu,
keterbatasan lapangan kerja alternatif di sekitar gampong membuat banyak
keluarga memilih bertahan, karena meninggalkan profesi ini sering berarti
kehilangan jaringan sosial, keahlian, dan sumber pendapatan utama yang telah
menjadi bagian dari kehidupan mereka sejak lama.

Penelitian ini mencoba menggali lebih dalam bagaimana bentuk strategi
adapatif yang dijalankan oleh nelayan di Gampong Seubadeh serta bagaimana
strategi tersebut berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan keluarga. Bagi
nelayan adaptif merupakan kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri terhadap
perubahan tanpa kehilangan jati diri, merusak lingkungan atau dikorbankan oleh
sistem yang tidak adil. Adaptasi harus memberi ruang bagi keberlanjutan ekonomi,

ekologi, dan budaya nelayan itu sendiri.



Menurut peneliti sendiri, strategi adaptif nelayan tradisional adalah upaya yang
dilakukan secara sadar dan berkelanjutan oleh nelayan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan kondisi alam, ekonomi, dan sosial demi mempertahankan mata
pencaharian dan kesejahteraan keluarga. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh dengan judul “Strategi Adaptif Nelayan
Tradisional Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Gampong Seubadeh
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana strategi adaptif nelayan tradisional dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Gampong Seubadeh Kecamatan Bakongan Timur
Kabupaten Aceh Selatan?

2. Bagaimana Dampak Strategi yang dilakukan berkontribusi dalam peningkatan
kesejahteraan keluarga?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi adaptif nelayan tradisional dalam meningkatkan
kesejateraan keluarga di Gampong Seubadeh Kecamatan Bakongan Timur
Kabupaten Aceh Selatan.

2. Untuk mengetahui sejauh mana Dampak Strategi yang dilakukan berkontribusi
dalam peningkatan kesejahteraan keluarga di Gampong Seubadeh Kecamatan

Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi penelitian sejenis, serta
dapat penngembangan wawasan baru dan menambah pengetahuan yang
sudah ada bagi pembaca.

b. Dapat dijadikan titik tolak bagi penelitian selanjutnya pemberdayaan
nelayan

2. Manfaat Praktis

a. Bagi para akademisi, diharapkam penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu referensi bagi penelitian dengan topik serupa.

b. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi media untuk mempraktekkan teori dan
pengetahuan yang di dapat, mengembangkan ilmu pengetahuan terkait
pemberdayaan nelayan lokal di desa seubadeh kecamatan bakongan timur
dengan melihat realita sosial menjadi bekal untuk terjun langsung di
masyarakat.

E. Penjelasan Konsep
Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan pemahaman dalam penulisan ini, maka
kiranya perlu penulis memberikan batasan-batasan pada karya ilmiah ini.
1. Strategi
Menurut definisi dalam bahasa, strategi merujuk pada rencana yang cermat
dan terperinci yang menguraikan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu atau memperoleh sarana khusus yang diinginkan.

Dalam konteks yang lebih luas, strategi melibatkan pengidentifikasian tujuan,
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analisis lingkungan dan sumber daya yang tersedia, serta penentuan langkah-
langkah yang paling efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi sering kali
melibatkan pengaturan prioritas, alokasi sumber daya, dan evaluasi

berkelanjutan terhadap kemajuan menuju tujuan yang ditetapkan'®.

2. Adaptif
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan adaptif adalah sikap
atau perilaku mudah menyesuaikan diri dengan berbagai keadaan. Pada penelitian
ini adaptif yang dimaksud adalah strategi adaptif yaitu cara atau teknik yang
digunakan nelayan lokal dalam menghadapi perubahan yang terjadi akibat kondisi
cuaca, hasil tangkapan yang tidak terjual atau kondisi lain yang dianggap
merugikan bagi nelayan sehingga mereka perlu mencari starategi lain untuk

mengatasi hal itu.

3. Nelayan Tradisional
Nelayan tradisional adalah individu atau kelompok yang melakukan
kegiatan penangkapan ikan dan sumber daya laut lainnya dengan menggunakan
alat tangkap sederhana, teknologi terbatas, serta mengandalkan pengetahuan dan

keterampilan yang diwariskan secara turun-temurun.

10 Luvia Puterima et al.. Sumber daya strategis dan ketidakpastian lingkungan untuk
peningkatan strategi kompetitif UKM kecil sektor kuliner Pangkalpinang. Jurnal Riset Manajemen,
(2023), 1(2), 154-1064.
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4. Kesejahteraan Keluarga
Kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana
terpenuhi semua kebutuhan fisik materil, mental spiritual dan sosial yang
memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungan nya.

Dalam penelitian ini mengacu pada kesejahteraan keluarga nelayan lokal di Desa

Seubadeh!!.

' Defina, D., Hastuti, D., Rizkillah, R., & Muflikhati, I. Upaya Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga dan Kualitas Pengasuhan pada Keluarga Nelayan di Pesisir Jawa Barat. Policy Brief
Pertanian, Kelautan, dan Biosains Tropika, 5(4), 822—828.



